Inovasi Kesehatan Global

Volume. 1 No. 4 November 2024

e-ISSN : 3046-4625, dan p-ISSN : 3046-4706, Hal. 85-91
DOI: https://doi.org/10.62383/ikg.v1i4.902

Available online at: https://journal.lpkd.or.id/index.php /IKG

OPEN/~ ACCESS

Hubungan Pengetahuan Ibu Tentang Deteksi Dini Kanker Serviks dengan
Motivasi Pemeriksaan IVA di Puskesmas Peureulak Aceh Timur Tahun
2024

Ainil Mastura ", Ester Simanullang 2

12 STIKes Mitra Husada Medan, Indonesia
Email :_ainilmastura88@gmail.com

Alamat: JI. Pintu Air IV JI. Ps. VIII No.Kel, Kwala Bekala, Kec. Medan Johor, Kota Medan,
Sumatera Utara 20142
Korespondensi penulis :_ainilmastura88@agmail.com*

Abstract. Early detection is the use of certain tests, tests or procedures that can be used well to differentiate
between a person who appears healthy or who is actually healthy and suffers from an abnormality, an attempt to
prevent the disease from identifying a disease or disorder that is not clinically obvious. The purpose of this study
is to determine the relationship between maternal knowledge about early detection of cervical cancer and IVA
Test motivation at the Peureulak East Aceh Health Center in 2024. This study is quantitative with a cross sectional
research design conducted in the working area of the Peureulak Health Center. The population in this study is
married pregnant women, which is 96 people. The sampling technique used is total sampling. The instrument
used was a questionnaire and bivariate analysis using the Chi Square test. The conclusion obtained was a p-value
of 0.001<0.05, which means that there is a relationship between knowledge and motivation for early detection of
cervical cancer at the Peureulak Health Center, East Aceh in 2024.
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Abstrak. Deteksi dini adalah penggunaan tes, tes, atau prosedur tertentu yang dapat digunakan dengan baik untuk
membedakan antara orang yang tampak sehat atau yang sebenarnya sehat dan menderita suatu kelainan, suatu
upaya untuk mencegah penyakit tersebut mengidentifikasi penyakit atau kelainan yang tidak jelas secara klinis.
Tujuan penelitian ini Untuk mengetahui Hubungan Pengetahuan Ibu Tentang Deteksi Dini Kanker Serviks
Dengan Motivasi IVA Test pada Puskesmas Peureulak Aceh Timur Tahun 2024. Penelitian ini bersifat
kuantitatif dengan desain penelitian cross sectional yang dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Peureulak.
Populasi dalam penelitian ini adalah ibu hamil yang sudah menikah yaitu dengan jumlah 96 orang. Teknik
sampling yang digunakan adalah total sampling . Instrumen yang dipakai adalah kuisioner yang serta analisa
bivariat menggunakan uji Chi Square. Kesimpulan yang didapatkan nilai p-value 0,001<0,05 yang artinya ada
hubungan pengetahuan dengan motivasi terhadap deteksi dini kanker serviks di Puskesmas Peureulak Aceh Timur
Tahun 2024.

Kata kunci: MKJP, Sosial Budaya, Pengetahuan

1. LATAR BELAKANG

Wanita dengan memiliki oragan reproduksi yang perlu mendapatkan perhatian khusus
terutama kepada Wanita yang telah memiliki pasangan. Dalam merawat dan menjaga
Kesehatan alat reproduksi Wanita maka diperlukan perhatiandari pasangan dan Wanita yang
memahamai deteksi awal komplikasi atau masalahyang mungkin terjadi. Dalam kemajaun
zaman sekarang ini, sering sekali terjadi kanker serviks pada Wanita. Kadang kala kanker
serviks yang terjasi tidak memilikitanda gejala di tahap awal.

Pemerintah Indonesia telah berupaya mencegah dan mengendalikan penyakit kanker,

khususnya melalui deteksi dini kanker serviks pada wanita usia 30 hingga 50 tahun dengan
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menggunakan metode Pemeriksaan Asam Asetat Visual (IVA). Deteksi dini adalah
penggunaan tes, tes, atau prosedur tertentu yang dapat digunakan dengan baik untuk
membedakan antara orang yang tampak sehat atau yang sebenarnya sehat dan menderita suatu
kelainan, suatu upaya untuk mencegah penyakit tersebut mengidentifikasi penyakit atau
kelainan yang tidak jelas secara klinis.

Skrining kanker serviks bertujuan untuk mendeteksi adanya pertumbuhan sel abnormal
pada leher rahim. Menurut artikel jurnal Surudani & Welembuntu, 80- 90% dari seluruh kanker
serviks terjadi pada wanita berusia 30-55 tahun. Oleh karena itu, skrining kanker serviks sangat
dianjurkan pada kelompok PUS (pasangan usia subur). Pencegahan kanker serviks yang paling
efektif adalah deteksi dini dengan PAP_Smear atau tes visual asam asetat (IVA).

Hal ini adalah metode yang efektif dan efisien untuk deteksi dini kanker serviks. Selain
murah, tindakan ini juga dapat dilakukan oleh bidan dan petugas Puskesmas. Deteksi dini
kanker serviks merupakan kunci penyembuhan segala jenis kanker. Pentingnya deteksi dini
adalah untuk mengurangi angka kesakitan individu yang terkena dan mencegah
berkembangnya kanker pada stadium lanjut (Ahmad, 2020).

Tes IVA merupakan tes skrining kanker serviks yang menggunakan asam asetat 3-5%
untuk pengujiannya dan dapat dideteksi dengan pengamatan langsung. Berdasarkan hasil uji
diagnostik, uji IVA mempunyai sensitivitas 84%, spesifisitas 89%, nilai duga positif 87%, dan
nilai duga negatif 88%. Sebaliknya, tes pap smear memiliki sensitivitas 55%. Dengan
spesifisitas 90%, nilai prediksi positif 84%, dan nilai prediksi negatif 69%, hasil ini
memungkinkan kita menyimpulkan bahwa tes IVA memberikan hasil yang lebih cepat dan
sensitive. Karena metode IVA ini merupakan metode skrining yang praktis dan hemat biaya,
maka diharapkan temuan kanker serviks dapat dideteksi secara dini.

Survei kuesioner singkat terhadap 15 wanita usia subur menemukan bahwa 11 orang
memiliki pengetahuan yang kurang tentang IVA dan 9 orang memiliki sikap negatif (menolak
menjalani VA Test). Alasan perempuan tidak dapat menjalani pemeriksaan kanker serviks
antara lain keraguan akan pentingnya pemeriksaan, kurangnya pengetahuan, kurangnya
motivasi dari keluarga dan lingkungan, ketakutan akan rasa sakit, dan penolakan karena malu.
Rendahnya kesadaran masyarakat turut berkontribusi terhadap tingginya angka kejadian
kanker serviks di Indonesia. Oleh karena itu peneliti ingin mengetahui hubungan pengetahuan
ibu tentang skrining kanker serviks dengan metode IVA (pemeriksaan asam asetat visual)
dengan motivasi ibu melakukan tes IVA di Puskesmas Peureulak Aceh Timur Tahun 2024.
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2. METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian analitik.
Dengan menggunakan pendekatan penelitian cross sectional, penelitian ini dilakukan dengan
cara menguji hubungan dengan pengetahuan ibu. Deteksi dini kanker serviks dengan motivasi
pemeriksaan IVA di Puskesmas Peureulak. Populasi dalam penelitian ini seluruh ibu hamil
yang sudah menikah yang berjumlah 96 ibu. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Total Sampling. Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan
adalah kuisioner yang untuk menilai hubungan pengetahuan ibu dengan deteksi dini kanker
serviks serta analisis bivariat menggunakan uji Chi Square dengan nilai signifikansi
(alpha=0,05).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 Distribusi Hasil Univariat Responden Penelitian (n=96)

No Variabel F %
1 Usia

Tidak Beresiko 37 38,5

Beresiko 59 61,5
2 Pendidikan

Tinggi 32 33,3

Rendah 64 66,7
3 Pekerjaan

Bekerja 61 63,5

Tidak Bekerja 35 38,5
4 Pengetahuan

Baik 39 40,6

Cukup 57 59,4
5 Motivasi

Aktif 38 39,6

Tidak Aktif 58 60,4

Tabel 2 Hubungan Pengetahuan Dengan Motivasi

Pengetahuan Motivasi
Aktif Tidak Aktif

P. Value




Hubungan Pengetahuan Ibu Tentang Deteksi Dini Kanker Serviks dengan Motivasi Pemeriksaan IVA di
Puskesmas Peureulak Aceh Timur Tahun 2024

Baik 22 56,4 17 43,6

0,006
Cukup 16 28,1 41 71,9

Berdasarkan tabel diatas bahwa terdapat Hubungan Pengetahuan dengan motivasi
dengan nilai p-value 0.001 dan PR 2,010 (CI 95% 1.220-3.309). Dimana pengetahuan yang
baik mempunya peluang 2 kali untuk motivasi aktif dibandingkan dengan pengetahuan ibu
yang cukup. Berdasarkan hasil analisis logistik berganda menunjukkan bahwa secara parsial
terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan pemeriksaan I\VA dengan nilai
p-value 0,001 dengan PR 2,010 (Cl 95% 1.220- 3.309) Dimana pengetahuan yang baik
mempunya peluang 2 kali untuk motivasi aktif dibandingkan dengan pengetahuan ibu yang
cukup. Penelitian ini sesuaidengan penelitian Novitasari (2015) dimana indikator pernyataan
“Pemeriksaan IVA dilakukan pada organ kewanitaan bagian dalam” dari 52 orang responden
dengan jawaban benar sebanyak 34 orang (paling banyak).

Pembahasan

Pengetahuan merupakan faktor yang penting namun tidak memadai dalam perubahan
perilaku kesehatan. Pengetahuan seseorang mengenai kesehatan mungkin penting sebelum
perilaku terjadi, tetapi tindakan kesehatan yang diharapkan mungkin tidak akan terjadi kecuali
seseorang mempunyai motivasi untuk bertindak atas dasar pengetahuan yang dimilikinya.
Berdasarkan hasil analisis logistik berganda menunjukkan bahwa secara parsial terdapat
hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan pemeriksaan IVA dengan nilai p-value
0,001 dengan PR 2,010 (CI 95% 1.220- 3.309) Dimana pengetahuan yang baik mempunya
peluang 2 kali untuk motivasi aktif dibandingkan dengan pengetahuan ibu yang cukup.

Penelitian ini sesuai dengan penelitian Novitasari dimana indikator pernyataan
“Pemeriksaan IVA dilakukan pada organ kewanitaan bagian dalam” dari 52 orang responden
dengan jawaban benar sebanyak 34 orang (paling banyak). Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Kurniawati (2015) dimana pengetahuan mempenyai pengaruh
terhadap pemeriksaan IVA dengan p-value 0,024 (OR=4,298; ClI 95% : 1.213-15.232)
yangberarti bahwa ibu dengan pengetahuan yang baik memiliki kemungkinan untuk
melakukan pemeriksaan IVA 4,298 kali lebih besar daripada ibu dengan pengetahuan yang
kurang. Semakin tinggi pengetahuan ibu semakin meningkat pula perilaku pemeriksaan IVA.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Artiningsih (2011) menunjukkan ada
hubungan yang bermakna dan positif antara pengetahuan WUS dengan perilaku pemeriksaan

IVA yang bisa dilihat dari nilai koefisien korelasi r= 0,535 adalah bernilai positif dan searah
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yang artinya semakin tinggi tingkat pengetahuan wanita usia subur, maka perilaku wanita usia
subur dalampemeriksaan IVVA juga semakin baik dan juga sebaliknya.

Hal ini sejalan dengan pendapat Green dalam Notoadmojo bahwa pengetahuan
merupakan salah satu faktor pembentuk perilaku seseorang. Seseorang dengan pengetahuan
tinggi akan lebih mudah merubah perilakunya menjadi lebih baik dibandingkan dengan yang
berpengetahuan rendah. Demikian juga penelitian yang telah dilakukan oleh Istigomah (2015),
didapatkan hasil bahwa ada hubungan antara pengetahuan ibu tentang kanker serviks dengan
keikutsertaan melakukan IVA Test di Kelurahan Keden. Hal ini berdasarkan uji analisis dengan
Chi Square dengan tingkat signifikasi 0,05 didapatkan x? hitung = 10,803 dan x tabel =5,991.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian dari Latifah yang menunjukkan bahwa ada
hubungan antara pengetahuan tentang kanker leher rahim dengan perilaku deteksi dini kanker
leher rahim. Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan yang tinggi
belum menjamin seseorang untuk memiliki perilaku yang baik. Hal ini sesuai dengan teori
Notoamodjo, bahwa selain pengetahuan, ada banyak faktor yang mempengaruhi perilaku
diantaranya adalah kepercayaan, keyakinan, nilai-nilai, tersedia tidaknya fasilitas atau sarana
kesehatan serta perilaku petugas Kesehatan.

Menurut Suesti, pengetahuan yang baik tentang kanker serviksdipengarui oleh
pengalaman pribadi atau pengalaman orang lain yang kebetulan didengar mengingat bahwa
informasi dapat diperoleh dari berbagai sumber. Keikutsertaan seseorang dalam mengikuti
pemeriksaan tes IVA besar pengaruhnya oleh tingkat pengetahuan seseorang, jika seseorang
yang mempunyaitingkat pengetahuan yang baik diharapkan akan timbul minat dan benar-benar
melakukan pemeriksaan deteksi dini kanker serviks, khususnya IVA. Menurut Dirjen
Pengendalian Penyakit dan Penyehatan Lingkungan perilaku pencegahan kanker serviks
adalah menghindari faktor resiko lain yang dapat memicu terjadinya kanker seperti paparan
asap rokok, menindaklanjutihasil pemeriksaan pap smear dan IVA dengan hasil positif dan
meningkatkan daya tahan tubuh dengan mengkonsumsi makanan dengan gizi seimbang
danbanyak mengandung vitamin C, A dan asam folat. Dalam melakukan perilaku pencegahan
dibutuhkan pengetahuan mengenai faktor resiko yang harus dihindari dan pemeriksaan deteksi
dini serta peningkatan asupan nutrisi. Perilaku yangdidasari oleh pengetahuan akan lebih
langgeng daripada yang tidak didasari pengetahuan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa distribusi frekwensi tingkat pegetahuan ibu tentang
deteksi dini kanker serviks dengan motivasi pemeriksaan IVA di Puskesmas Pangkalan
Peureulak Tahun 2023 dari 96 responden yang memilki pengetahuan baik 39 orang 40,6%
dengan yang memiliki motivasi aktif 38 orang 39,6%. Hasil uji chi-square menunjukkan bahwa
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nila p-value 0,001, artinya ada hubungan pengetahuan baik dengan motivasi aktif pemeriksaan
IVA. Namun para ibu masih banyak yang memiliki pengetahuan kurang sehingga perlu
dilakukan evaluasi dan pemberian informasi kepada ibu untuk meningkatkan pengetahuan

sehingga motivasi ibu semakin aktif untuk melakukan pemeriksaan IVA.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan Hasil penelitian Hubungan Pengetahuan ibu tentang deteksi dini kanker
sevik dengan motivasi pemeriksaan IVA di Puskesmas Peureulak Aceh Timur tahun 2023
dapat di simpulkan sebagai berikut :
1. Berdasarkan pengetahuan mayoritas cukup yaitu sebanyak 59,4%
2. Berdasarkan motivasi mayoritas tidak aktif sebanyak 60,4%
3. Berdasarkan tabrel diatas bahwa terdapat hubungan pengetahuan dengan motivasi dengan
nilai p-value 0,001 dan PR 2,010 ( CL 95% 1.220-3.309)
Saran
1. Bagi masyarakat diharapkan melakukan deteksi dini kanker servik dengan melakukan
pemeriksaan IVVA secara teratur sehingga dapat mendeteksi resiko terjadinya kanker servik
secara dini.
2. Bagi bidan diharapkan melakukan penyuluhan dan motivasi ibu untuk rutin melakukan
pemeriksaan IVA agar meningkatkan kesehatan reproduksi ibu dan menjalan program

terkait.
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